Jurnal Akuakultur Sungai dan Danau Vol. 3 No. 2 Tahun 2018 Hal. 56 — 63
ISSN Print 2503-4766 ISSN Online 2597-8837

UJI DAYA HAMBAT BAWANG HUTAN Eleutherine palmifolia
DENGAN METODE EKSTRAKSI BERBEDA TERHADAP
PERTUMBUHAN BAKTERI Aeromonas hydrophila

Usafratilofa dan ?Muhammad Sugihartono
Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Batanghari
JI. Slamet Riyadi, Broni Jambi, 36122. Telp. +6074160103
YEmail korespondensi : osa.safra@yahoo.com

Abstract

The purpose of this research is to know the difference of inhibitory power of onion
(Eleutherine palmifolia) with different extraction method to Aeromonas
hydrophila bacteria growth. Extraction method that done in this research there
are four that is infusion, dekoksi, maserai with 96% alcohol and maceration with
96% ethanol. The method used to look at the inhibitory power of E. palmifolia on
the growth of A. hydrophila bacteria is the method of disc diffusion by looking at
the inhibit zone results around the disc paper. The hypothesis proposed is the
effect of inhibitory power of different methods of extracting E. palmifolia on the
growth of A. hydrophila bacteria. The results showed the widest resistor zone
found in the treatment of maceration with alcohol that is the amount of 3,5 mm

Keywords : Inhibitory potential test, Extraction Method, Eleutherine palmifolia,

Aeromonas hydrophila.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan daya hambat
bawang hutan (Eleutherine palmifolia) dengan metode ekstraksi berbeda terhadap
pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila. Metode ekstraksi yang dilakukan
pada penelitian ini ada empat yaitu infusi, dekoksi, maserai dengan alkohol 96%
dan maserasi dengan etanol 96%. Metode yang digunakan untuk melihat daya
hambat E. palmifolia terhadap pertumbuhan bakteri A. hydrophila adalah metode
disc diffusion yaitu dengan melihat hasil zona hambat disekitar kertas cakram.
Hipotesis yang diajukan yaitu adanya pengaruh daya hambat dari perbedaan
metode ektraksi E. palmifolia terhadap pertumbuhan bakteri A. hydrophila. Hasil
yang didapat menunjukkan zona hambat terluas terdapat pada perlakuan maserasi
dengan alkohol yaitu sebesar 3,5 mm

Kata Kunci : Uji Daya Hambat, Metode Ekstraksi, Eleutherine palmifolia,

Aeromonas hydrophila.
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PENDAHULUAN

Pengembangan teknologi budidaya ikan secara intensif untuk
meningkatkan hasil produksi dapat berakibat pada penurunan kualitas perairan,
sehingga menyebabkan stress yang dapat berdampak pada serangan penyakit yang
disebabkan oleh bakteri. Salah satunya bakteri patogen pada ikan adalah bakteri
Aeromonas hydrophila.

Bakteri A. hydrophila merupakan penyebab penyakit Motile Aeromonas
Septicaemia (MAS), hemorrhagic septicaemia, ulcer disease atau red-sore
disease (Rey et al., 2009). A. hydrophila merupakan mikroorganisme perairan
tawar maupun air laut yang bersifat patogen oportunistik (Yogananth et al. 2009).
Infeksi A. hydrophila dapat menimbulkan wabah penyakit ikan budidaya dengan
tingkat kematian yang tinggi yaitu dapat mencapai 80-100% dalam kurun waktu
singkat yakni 1-2 minggu (Lukistyowati dan Kurniasih, 2012).

Upaya pencegahan yang dapat dilakukan yaitu dengan penggunaan
fitofarmaka, vaksin dan probiotik. Menurut BPPOM (2005), fitofarmaka memiliki
beberapa keunggulan dibandingkan kegiatan pencegahan lainnya, yaitu dapat
dibuat dengan teknik sederhana serta tidak menimbulkan kerusakan lingkungan
untuk pemakaian dalam waktu yang lama.

Salah satu jenis fitofarmaka yang dapat digunakan adalah bawang hutan
(Eleutherine palmifolia). Tanaman ini digunakan sebagai obat oleh masyarakat
Sulawesi Tenggara. Tanaman ini banyak ditemukan di daerah Kalimantan
sehingga disebut juga bawang dayak. Selain itu, dibeberapa daerah di Indonesia,
tanaman ini juga dikenal dengan nama bawang mekah, bawang sabrang, bawang
hantu, dan bawang arab (Naafi’ah, 2014).

Potensi ekstrak bawang hutan (E. palmifolia) sebagai obat herbal
antimikroba telah terbukti dapat menghambat beberapa jenis bakteri dan jamur
seperti Staphylococcus aureus (Ifesan et al., 2009; Puspadewi et al., 2013),
Salmonella typhi (Naafi’ah, 2014), Streptococcus pyogenes (Kamillah, 2014) dan
kapang Trichophyton rubrum (Puspadewi et al., 2013). Perbedaan bakteri yang
digunakan akan menunjukkan hasil daya hambat yang berbeda (Kamillah, 2014).

Bawang hutan (E. palmifolia) mengandung golongan senyawa antimikroba
seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, glikosid, tripenoid (Firdaus, 2014;
Puspadewi et al., 2013), polifenol, kuinon, steroid monoterpenoid dan
seskuiterpenoid (Puspadewi et al., 2013). Senyawa-senyawa aktif tersebut dapat
dipisahkan dari tanamannya melalui proses yang disebut dengan ekstraksi.
Ekstraksi adalah suatu cara pemisahan senyawa dari campurannya yang biasanya
menggunakan pelarut tertentu dengan prinsip perbedaan kelarutan. Menurut
Depkes RI (2000), ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang
dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair.
Setiap komponen yang terpisah mempunyai perbedaan kelarutan yang cukup
besar dalam zat pelarut tersebut. Profil senyawa aktif dari ekstrak tumbuhan obat
dapat dipengaruhi banyak faktor. Salah satunya adalah pemilihan metode
ekstraksi. Metode yang berbeda akan menghasilkan profil kimia yang berbeda
pula.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2017 di Laboratorim
Kesehatan Ikan, Departemen Kelautan dan Perikanan, Institut Pertanian Bogor.
Umbi bawang yang digunakan telah berumur 3-4 bulan pasca tanam atau yang
sudah mengeluarkan bunga. Umbi bawang dayak dibersihkan, kemudian diiris
tipis-tipis, selanjutnya dikeringkan dengan oven pada suhu 60°C selama 48 jam.
Setelah dikeringkan di blender kemudian diayak sehingga dihasilkan bawang
hutan dalam bentuk tepung.

Tepung diekstraksi dengan empat metode ekstraksi yaitu infusi, dekoksi,
maserai dengan alkohol 96% dan maserasi dengan etanol 96%. Metode infusi
adalah dengan merendam tepung dalam air hangat selama 15 menit. Metode
dekoksi adalah perebusan tepung selama 15 menit. Metode maserasi Tepung
diekstraksi (maserasi) dengan alkohol 95%, selanjutnya diaduk selama 15 jam
menggunakan magnetic stirrer pada suhu ruang. Hasil ekstrak kemudian
dipekatkan dengan evaporator vacum pada suhu 40°C dan dilanjutkan dengan
penguapan di atas tangas air/hot plate dengan suhu 40°C, hal yang sama dilakukan
untuk metode maserasi etanol 96%. Perbandingan tepung dengan masing-masing
pelarut adalah 1 : 2 (w/v) (5009 tepung : 1000 mL pelarut 95%).

Uji daya hambat ekstrak bawang hutan menggunakan metode disc
diffusion untuk melihat hasil zona hambat disekitar kertas cakram. Biakan murni
bakteri Aeromonas hydrophila diambil sebanyak 1 ose di kultur pada 25 ml media
Tryptic Soy Broth (TSB) kemudian di inkubasi dalam waterbath shaker pada suhu
37°C selama 24 jam. Suspensi bakteri dipindahkan ke dalam tabung corning 25 ml
dan disentrifuse dengan kecepatan 5.000 rpm selama 10 menit. Sel bakteri dicuci
dengan 25 ml larutan fisiologis (NaCL 0,85%). Setelah dicuci dilakukan
pengenceran berseri sehingga diperoleh kepadatan bakteri 10° CFU/mI (penentuan
kepadatan bakteri dilakukan dengan penghitungan metode hitungan cawan).
Sebanyak 50 pl suspensi bakteri disebar pada media Tryptic Soy Agar (TSA).
Kertas cakram steril dicelupkan ke ekstrak bawang hutan kemudian ditempelkan
pada media TSA yang telah disebar bakteri. Ulangi kembali pada masing-masing
ekstrak yang lain dengan metode yang sama. Setiap ekstrak dilakukan
pengulangan sebanyak empat kali. Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37°C. Setelah diinkubasi dilakukan pengukuran diameter zona hambat.

Perlakuan yang diujikan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Uji Daya Hambat Ekstrak Bawang Hutan pada Bakteri A. hydrophila
dengan Berbagai metode ektraksi

Perlakuan Macam Ektraksi
Ekstrak Bawang Hutan + infusi
Ekstrak Bawang Hutan + dekokosi
Ekstrak Bawang Hutan + maserasi alkohol 96%
Ekstrak Bawang Hutan + maserasi etanol 96%
Aqguades

XOOw>

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan berupa Rancangan Acak
Lengkap dengan empat ulangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan
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menggunakan analisis ragam dengan tingkat kepercayaan 95%. Untuk melihat
perbedaan perlakuan maka dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan’s Multiple
Range dengan menggunakan program komputer SPSS 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair (Depkes
RI, 2000). Setiap komponen yang terpisah mempunyai perbedaan kelarutan yang
cukup besar dalam zat pelarut tersebut. Profil senyawa aktif dari ekstrak
tumbuhan obat dapat dipengaruhi banyak faktor. Salah satunya adalah pemilihan
metode ekstraksi. Metode yang berbeda akan menghasilkan profil kimia yang
berbeda pula. Wahjuningrum et al (2014), menyatakan bahwa ekstraksi kunyit
dengan metode dekoksi selama 15 menit memberikan zona hambat yang lebih
besar dibandingkan dengan metode ektraksi infusi dan maserasi terhadap
pertumbuhan bakteri Edwardsiella tarda

Hasil pengamatan dan pengukuran zona bening yang terbentuk setelah
dilakukan pengujian daya hambat ekstrak bawang hutan terhadap pertumbuhan
bakteri aeromonas hydrophila terlihat bahwa, perlakuan metode maserasi dengan
alkohol memberikan hasil yang paling besar dibandingkan dengan metode infusi,
dekoksi dan maserasi dengan etanol. Hasil pengukuran zona bening dapat dilihat
pada Gambar 1 dan Tabel 2.

Tabel 2 Hasil rata-rata zona hambat ekstrak
i Rata-rata Zona bening terhadap
Mtfat\?vdailgkr?l?’;ZﬁSI pertumbuhan Aeromonas hydrophila

(cm/mm)
Kontrol 0
Infusi 0,5
Dekoksi 0
Alkohol 3,5
Etanol 1,5

Gambar 1 Rata-rata zona bening ekstrak bawang hutan terhadap pertumbuhan
bakteri Aeromonas hydrophila dengan metode ekstraksi berbeda yaitu
A (infusi), B (dekoksi), C (maserasi alkohol), D (maserasi etanol) dan
K (Aquades)
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Setelah diuji lanjut dengan uji Duncan’s Multiple menggunakan SPSS 16
didapatkan hasil tidak berbeda nyata antara masing-masing perlakuan. Namun
perlakuan metode maserasi dengan alkohol memberikan hasil yang paling besar
dibandingkan dengan metode infusi, dekoksi dan maserasi dengan etanol, hal ini
disebabkan adanya perbedaan ekstraksi sebab Salah satu faktor yang
menyebabkan perbedaan yang bervariasi ini antara lain perbedaan metode
ekstraksi.

Perbedaan hasil zona hambat ekstrak bawang hutan disebabkan kandungan
kimia dari bawang hutan. Menurut Firdaus, 2014; Puspadewi et al., 2013,
kandungan kimia umbi bawang dayak (E. palmifolia) seperti alkaloid, flavonoid,
saponin, tannin, glikosid, tripenoid (), polifenol, kuinon, steroid monoterpenoid
dan seskuiterpenoid. Flavanoid merupakan senyawa yang tidak tahan panas dan
mudah teroksidasi pada suhu yang tinggi, hal ini terlihat pada hasil penelitian ini
yaitu pada perlakuan infusi dan dekoksi yang menggunakan suhu 60°C didapat
hasil terendah pada infusi, malahan pada perlakuan dekoksi tidak ada daya hambat
terhadap pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila. Dari hasil penelitian
Safratilofa (2016) ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmanni) dapat
menghambat pertumbuhan bakteri A. hydrophila. Hal ini berhubungan dengan
senyawa-senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun kayu manis yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. Dari hasil uji fitokimia diketahui bahwa
kandungan kimia dari ekstrak daun kayu manis adalah saponin, tanin, fenolik,
flavonoid, alkanoid, steroid dan glikosida. Diduga bahwa kandungan kimia dari
ekstrak daun kayu manis inilah yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri.
Senyawa-senyawa tersebut memiliki sifat antibakteri dengan mekanisme yang
berbeda-beda.

Senyawa zat anti bakteri dari flavonoid dapat membentuk senyawa
kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga mampu merusak
membran sel bakteri yang diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler (Nuria et
al. 2009, Bobbarala, 2012). Falvonoid dapat menyebabkan terjadinya kerusakan
permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai hasil interaksi
antara senyawa flavonoid dengan DNA bakteri (Lestari et al., 2013). Flavonoid
memiliki mekanisme sebagai antibakteri dengan membentuk kompleks protein
ekstraselular sehingga dapat merusak membran sel bakteri, menghambat sintesis
DNA dan RNA, dan mengganggu metabolisme sel (Ngajow et al., 2013).
Flavonoid yang mekanisme kerjanya mengganggu proses difusi makanan ke
dalam sel sehingga pertumbuhan bakteri terhenti atau sampai bakteri tersebut
mati. Dan Mekanisme antimikroba tanin berkaitan dengan kemampuan tanin
membentuk kompleks dengan protein polipeptida dinding sel bakteri sehingga
terjadi gangguan pada dinding bakteri dan bakteri lisis

Dari hasil penelitian ini, bahwa terdapat efek antibakteri pada ekstrak
bawang hutan dengan cara infundasi dan dekoksi. Efek antibakteri tersebut
diperkirakan diperankan oleh zat-zat aktif yang larut dalam air, sebab metode
ekstraksi pada penelitian ini menggunakan pelarut air. Zat aktif yang terlarut
dalam air yaitu tannin, triterpenoid, saponin dan flavanoid (Azima, 2004).
Mekanisme antimikroba tanin berkaitan dengan kemampuan tanin membentuk
kompleks dengan protein polipeptida dinding sel bakteri sehingga terjadi
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gangguan pada dinding bakteri dan bakteri lisis. Tanin juga memiliki sifat dapat
menginaktifkan adhesin sehingga bakteri tidak dapat melekat pada sel inang dan
menginaktifkan enzim protease.

Zona hambat terbesar diperlihatkan pada perlakuan ekstraksi
menggunakan alkohol, hal ini mungkin disebabakan pelarut alkohol dapat
menarik lebih banyak senyawa kimia dari ekstrak bawang hutan yang bersifat
antimikroba. Zona hambat kedua terbesar pada ekstraksi menggunakan etanol.
Efek antimikroba tersebut diperkirakan diperankan oleh zat-zat aktif yang larut
dalam etanol.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, bahwa terdapat
perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak bawang hutan dengan cara infusi, dekoksi,
maserasi dengan alkohol dan maserasi dengan etanol. Diameter hambat lebih luas
didapat pada maserasi dengan alkohol yaitu 3,5 mm. Perlu dilakukan penelitian
aktivitas antibakteri ekstrak bawang hutan dengan menggunakan bakteri lain yang
bersifat patogen pada ikan budidaya, misalnya Edwarsiella, Streptococcus, atau
Vibrio.
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